RINGKASAN

Ketimpangan pendapatan masih menjadi salah satu permasalahan yang
dialami negara berkembang maupun negara maju. Hal ini dikarenakan
ketimpangan pendapatan merupakan permasalahan yang kompleks dari berbagai
faktor. Ketimpangan pendapatan di Indonesia tercatat sebesar 0,384 di tahun 2022,
dimana angka tersebut belum mencapai target RPJMN yang menargetkan rasio
gini Indonesia berada pada kisaran 0,374 - 0,377.

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) karena menjadi provinsi dengan rasio gini tertinggi di Indonesia
tahun 2022. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh secara bersama-sama
maupun parsial antara pertumbuhan ekonomi, rasio pajak, indeks pembangunan
manusia, tingkat pengangguran terbuka, dan persentase penduduk miskin terhadap
ketimpangan pendapatan Provinsi DIY tahun 2010 - 2022 dari 5 kabupaten/kota.
Jenis penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
pengumpulan data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik dan Direktorat
Jenderal Perimbangan Keuangan. Menggunakan analisis regresi data panel dengan
model terbaik yang dipilih Fixed Effect Model (FEM) yang dianalisis
menggunakan software Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara bersama-sama
pertumbuhan ekonomi, rasio pajak, indeks pembangunan manusia, tingkat
pengangguran terbuka, dan persentase penduduk miskin kabupaten/kota
berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan, (2) Pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, (3) Rasio
pajak berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, (4)
Indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan, (5) Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, (6) Persentase penduduk
miskin berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

Implikasi penelitian ini terhadap pemerintah khususnya, diharapkan
memberikan kebijakan yang dapat menurunkan tingkat ketimpangan pendapatan,
salah satu upaya yang dilakukan melalui percepatan dan perbaikan sumber daya
sehingga pertumbuhan ekonomi lebih menyeluruh (inklusif), sinkronisasi
perencanaan anggaran dan penganggaran belanja modal, meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, penguatan sektor informal, pengembangan infrastruktur
yang lebih merata di kabupaten/kota Provinsi DIY.
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Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka.
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SUMMARY

Income inequality is still one of the problems experienced by developing
and developed countries. This is because income inequaliti is a complex problem
from various factors. Income inequality in Indonesia was recorded at 0,384 in
2022, where this figure has not reached the RPJMN target which targets
Indonesia’s gini ratio in the range of 0,374 - 0,377.

The location that became the object of this research is DIY that was
selected based on the highest gini ratio in Indonesia in 2022. This research aims
to determine the joint or partial influence between economic growth, tax ratio,
human development index, open unemployment rate, and percentage of the poor
population on income inequality in DIY Province in 2010 - 2022 from 5
districts/cities. The type of research uses a quantitative descriptive approach with
a secondary data collection method from the Central Bureau of Statistics and the
Directorate General of Fiscal Balance. Using regression analysis of panel data
with the best model namely fixed effect model (FEM) which was analyzed using
Eviews 12 software.

The results of this study indicated that (1) Together with economic growth,
tax ratio, human development index, unemployment rate open, and the percentage
of the poor population of the district/city influenced income inequality, (2)
Economic growth had a positive and insignificant effect on incomes inequity, (3)
Tax ratio had a positive and insignificant effect on incomes disparity, (4) the
Human Development Index had a positive and significant effect on income
inequency, (5) the rate of the unemployed population open had a positive and
insignificant effect on income disparities, (6) the percent of poor population had a
positive and significant effect upon income disparity.

The implications of this research for the government in particular is
expected to provide policies that can reduce the level of income inequality, one of
the efforts carried out through the acceleration and improvement of resources so
that economic growth is more comprehensive (inclusive), synchronization of
budget planning and capital expenditure restraint, improving the quality of human
resources, strengthening the informal sector, more equitable infrastructure
development in the districts/cities of DIY Province.
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